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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Daftar Nama Narasumber Yang diwawancara 

 

No Nama Status 

1. Muhammad Rizky M.I.Kom Dosen 

2. Aldilal, S.I.K., M.I.Kom Dosen 

3. Erna Kurniawati, S.Sos., M,Sos. Dosen/Presenter 

4. Aisyah Pratiwi Mahasiswa 

5. Enjela. Mahasiswa 

6. Meriyanti Mahasiswa 

7. Mutiara Rahmadani.  Mahasiswa 

8. Elma Sari Masyarakat 

9. Nilha. Masyarakat 

10. Dija Masyarakat 

11. Nur Alim. Mahasiswa 

12. Dina. Mahasiswa 

13. Endar Faradhilla. Masyarakat 

14. Ilma Dira Ariyani. Mahasiswa 

15. Robin Mahasiswa 

16. Nur Afifah. Mahasiswa 

17. Hafin. Masyarakat 
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Lampiran 2 : Gambar Proses Wawancara 

 
Proses Wawancara- Elma Sari  9 

September 2022 

 
Proses Wawancara- Muhammad Rizky  

9 September 2022 

 

 
Proses Wawancara- Muhammad Rizky  

9 September 2022 

 

 
Proses Wawancara-  Erna Kurniawati, 

S.Sos., M,Sos. 9 September 2022 
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Proses Wawancara- Aldilal, S.I.K., M.I.Kom 9 September 2022 

 

 

Proses Wawancara-Aisyah, 28 Agustus 2022 
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Proses Wawancara-Meriyanti, 28 Agustus 2022 
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Lampiran 3 : Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pertanyaan untuk Ahli Komunikasi: 

1. Pola komunikasi apa yang digunakan pemilik akun Tik Tok 

@tantelalapunyacerita dalam menarik minat seseorang untuk 

menontonnya? 

2. Metode apa yang digunakan untuk membangun personal brandingnya? 

3. Apakah dengan metode komunikasi tersebut mampu menarik minat 

penonton untuk terus menontonnya? 

4. Dari sisi psikologi komunikasi apakah personal tante lala real atau hanya 

dibuat-buat untuk menarik jumlah penonton? 

5. Bagaimana pandangan anda tentang personal branding yang dimiliki oleh 

akun Tik Tok @tantelalapunyacerita? 

Pertanyaan Untuk Penonton: 

1. Apakah anda sering menonton Live Tik Tok @tantelalapunyacerita? 

2. Seberapa sering anda menonton Live Tik Tok @tantelalapunyacerita? 

3. Apa yang membuat anda tertarik menonton Live Tik Tok 

@tantelalapunyacerita? 

4. Apa pendapat anda tentang riview produk yang di tawarkan oleh akun 

@tantelalapunyacerita pada saat Live? 

5. Apa keunggulan yang dimiliki akun Tik Tok @tantelalapunyacerita dan 

tidak dimiliki akun Tik Tok lain? 
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6. Apa kekurangan yang dimiliki akun Tik Tok @tantelalapunyacerita saat 

Live? 

7. Apakah anda tertarik membeli produk setelah di riview oleh akun 

@tantelalapunyacerita ?  
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Hasil Wawancara 

 

1. “Pola komunikasi yang dibangun tante lala juga terutama ketepatannya dalam 

memilih platform media sosial yakni menggunakan tik-tok. Sebenarnya, dia 

menggunakan pola komunikasi yang dimediasi (mediated communication) 

karena bagaimanapun dia menggunakan teknologi digital untuk berinteraksi 

dengan khalayak pengguna tiktok. Artinya, ketika komunikaasi melalui 

teknologi pada dasarnya ya masih merupakan pola komunikasi yang dimediasi. 

Pola komunikasi yang dimediasi ini jelas berbeda dengan pola komunikasi 

media massa, meski kita tahu sama-sama melibatkan khalayak. Bedanya 

adalah, kalau komunikasi yang dimediasi dengan menggunakan interner itu 

lebih luas jangkauannya dan nyaris tanpa batas. Hal ini agak berbeda dengan 

komunikasi massa yang mensyaratkan kelompok atau organisasi tertentu yang 

sifatnya formal dalam menyampaikan pesan.”   

2. “Inikan medsos ya, istilahnya new media. Dia menggunakan media, tetapi di 

dalam pendekatan metodenya menggunakan komunikasi yang bersifat 

persuaisif. persuasive itu menggunakan kalimat-kalimat atau diksi-diksi yang 

seolah-olah akrab, meskipun kita tau bahwa apa yang kadang-kadang 

diucapkan itu seolah memperlihatkan kemarahan tetapi pada dasarnya tidak, 

itulah pola komunikasi persuasive, berusaha untuk mengubah cara pandang 

orang lain agar sesuai dengan kehendak komunikator. Memperlakukan 

khalayak sebagai sekumpulan individu-individu yang bisa didekati melalui 

penggunaan bahasa intimasi atau keintiman.  Teuntu saja tantelala melakukan 

itu untuk membranding dirinya. Personal brandingkan itu soal bagaimana dia 

mencirtrakan dirinya, bagaimana si individu ini mencitrakan dirinya sehingga 

di kenal oleh orang lain, misalkan tante lala ini sebagai personivikasi dari apa 

yang disebut sebagai emak-emak, nah itu, kita tau bahwa banyak yang bilang 

bahwa emak-emak itu punya gaya tersendiri, agak kocak dan sifat-sifat lain 

yang terdengar lucu.”  

3. “Kita tau awal dari kemunculan tante lala itu bertepatan dengan pembelajaran 

online ya ketika dia akan mengajari anaknya kemudian viral dengan caranya 

yang agak cerewet tetapi telaten, peduli, dan kocak meski ada kemarahan 

disitu, mengajari anaknya, membimbing anaknya. Nah itu kemudian yang 

dibawa sampai hari ini, tante lala itu identik dengan emak-emak cerewet tapi 

kocak. nah ini kemudian yang digunakan oleh tante lala dalam membangun 

personal brandingnya. Personal branding kan soal apa yang melekat citra apa 

yang dinilai oleh orang lain, apa yang paling melekat di dalam diri seseorang. 

Tante lala itu tadi yang melekat adalah citra emak-emak yang cerewet tapi 

Nama Muhammad Rizky 

Pendidikan Magister Ilmu Komunikasi (M.I.Kom) 

Pekerjaan Mengajar di IAIN Kendari 
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kocak dan lucu. Pola komunikasi dia kan tidak sistematis, ya seperti orang yang 

sedang ngobrol biasa. Coba kita lihat misalkan video-videonya itu ketika dia 

membangun pola komunikasinya beda dengan komunikasi-komunikasi di 

pemasaran, misalkan kita membandingkan komunikasi tante lala dengan para 

penjual rokok atau SPG, kan mereka dilatih agar bagaimana menawarkan 

barang dagangannya itu menjadi teratur rapih, sistematis sedangkan tante lala 

kan tidak, dia berbicara seolah-olahkan dia memperlakukan public, 

memperlakukan konsumen itu seperti bagian dari dirinya. Seperti emak-emak 

yang sedang bercerita dan bergosip dengan teman-teman tante lala, itu 

kemudian yang dibangun oleh tante lala, jadi memang ada sifat natural dari 

tante lala untuk membangun personal brandingnya. Toh meskipun kalau kita 

lihat sedikit yang dia poles seperti yang kita lihat polesan wajahnya agak 

menor, kemudian ada mimik wajah yang kadang-kadang sudah berlebihan jika 

dibandingkan dengan awal kemunculan tantelala. kenyataanya lainnya adalah 

banyak yang memberi komentar, banyak yang memberi respon dengan gift-gift 

yang sudah disediakan tik-tok yang memiliki nilai besar, tante lala 

mendapatkan itu, artinya memang efektif komunikasi yang dibangun tante lala. 

Meskipun kita lihat jualan tante lala adalah mungkin hasil produksi home 

industry, hasil produksi rumahan. Untuk membangun brand jualannya memang 

agak unik ya, ada sifat natural maksud saya dia mempromosikan barang 

endorsannya bersifat jujur, seperti pada salah satu video livenya dia hampir 

muntah itukan natural ya dia berbicara jujur atas apa yang sedang dia 

pasarkan.”  

4. “Kitakan tidak tau secara pasti, perlu penelusuran lebih jauh lagi kalau 

misalkan kita ingin mengetahui apakah ia murni bikin konten review produk-

produk tertentu atau memang murni dia menggunakan tik-tok sebagai media 

untuk menjual dengan cara mereview produk orang lain atas suruhan si pemilik 

produk. Kalau kita lihat sekilas memang dia mereview jualan atas suruhan 

orang yang punya produk. Kita tau tante lala mereview produknya lucu dan 

kocak tapi dengan efek nyata, efek psikologi komunikasinya adalah ada 

tanggapan, ada kejujuran, ada kedekatan dengan khalayak dan respon balik dari 

khalayak juga sangat apreasi pada tantelala. Tetapi soal apakah tante lala 

mereview sekaligus menjual atau hanya sekadar review barang orang lain demi 

konten sepertinya berdasarkan video yang saya terima dari Alfiya kuat dugaan 

dia disuruh untuk mereview sambil menjual produknya.” 

5. “Oh ya kalau soal itu jelas ya, dan saya piker tante lala ini unik ya, 

kemunculannya memang bersamaan dengan pandemi ketika orang lain tidak 

punya aktifitas hingga untuk menghilangkan kejenuhan hingga public lebih 

banyak menghabiskan waktu menggunakan medsos. Jadi tante lala membangun 

personal brandinya itu waktunya tepat, dia membangun citranya juga natural, 

unik, dan saya rasa efektif dan sesuai dengan pangsa pasarnya, yakni kalangan 

masyarakat menengah ke bawah. Pemilihan medsos juga tepat.” 
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Hasil Wawancara 

Nama Erna Kurniawati 

Pendidikan Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam  

Pekerjaan Mengajar di Universitas Nahdlatul Ulama 

 

1. “Pola komunikasi yang diterapkan oleh akun @tantelalapunyacerita dalam 

menarik minat seseorang untuk menonton tayangannya adalah dengan 

menerapkan pola komunikasi interaksional, dimana komunikasi yang dilakukan 

adalah komunikasi dua arah, yaitu antara komunikator dan komunikan 

(pengirim pesan kepada penerima pesan), begitupun bisa dilakukan komunikasi 

sebaliknya antara penerima kepada pengirim pesan. Untuk pola komunikasi ini, 

terdapat umpan balik atau tanggapan yang diberikan dalam bentuk verbal 

maupun nonverbal antara komunikator kepada komunikan begitupun 

sebaliknya. Selain itu, umpan balik ini sangat membantu komunikator untuk 

melihat dan mengetahui apakah pesan yang disampaikan memiliki pemaknaan 

yang sama pada komunikan, kemudian untuk melihat sejauh mana pencapaian 

makna dan dalam pola komunikasi ini umpan balik akan terjadi setelah pesan 

itu diterima oleh komunikan.”  

2. “Metode yang digunakan oleh akun tersebut untuk membangun personal 

brandingnya adalah dengan menonjolkan sisi gaya bahasa yang unik dan 

berbeda dari yang lain, serta penampilan yang cukup unik dari tata cara make 

over wajah, dan dengan menggunkan pakean seadanya tanpa harus terlihat 

cantik didepan semua orang, sebab akun tersebut lebih mengangkat sisi komedi 

dari setiap konten yang dibuat, dan itu semua sudah melekat pada diri tante 

lala, dari awal kemunculannya dimedia sampai detik ini, sehingga menjadi 

brand yang dibawa oleh tante lala. Selain itu, memiliki kepribadian yang bisa 

dikatakan humble kepada penontonnya, dengan selalu menyebut dan 

membacakan komentar dari bebrapa penontonnya, dan kemampuan untuk 

selalu mengundang tawa dari beragam komentar penonton dengan celotehan 

kata-kata yang cukup menggelitik perut yang menontonnya.”  

3. “Saya pikir, dengan metode komunikasi yang dilakukan tersebut, akan sangat 

membantu untuk para penontonnya tetap stay menyaksikan live maupun 

kontennya, meskipun disisi lain terkadang, ketika tante lala melakukan 

pemasaran pada sebuah produk-produk yang dipercayakan kepadanya untuk 

dipromosikan, tidak sedikit komentar penonton yang malah tertuju pada 

celotehan dan gaya bahasa atau bicara yang digunkan tante lala, bukan pada 

produknya, meskipun tidak sedikit juga yang fokus memperhatikan produk-

produk yang ditawarkan. Namun dengan tingkah dan gaya bahasa lucu yang 
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terus diparodikan pada setiap konten maupun live akan bisa mendatangkan 

banyak massa untuk menyaksikan kontenya, bahkan selalu menjadi hal yang 

ditunggu-tunggu oleh penonton atau viewersnya atupun  followersnya.” 

4. “Jika dilihat dari sisi psikologi komunikasi, sesuatu yang terus menerus dan 

berulang-ulang dilakukan, maka secara tidak sadar akan membentuk personal 

seseorang. Begitupula yang dilakukan oleh tante lala dalam setiap live maupun 

konten yang dilakukan, dengan personal branding yang dikemas dan 

ditampilakan secara terus-menerus akan membuat mindset penonton 

menganggap bahwa personal tante lala adalah apa yang ditampilkan setiap 

harinya dalam akun tersebut. Dengan demikian, bisa ditarik kesimpulan bahwa 

bisa jadi apa yang ditampilkan pada konten tante lala adalah bagian diri 

personal tante lala yang real dan unik, serta celotehn-celotehan lucu, sehingga 

dengan modal tersebut mampu menarik perhatian jumlah penonton.”  

5. “Personal branding yang diterapkan oleh akun tantelala, menurut saya cukup 

sesuai dengan konteks kekinian, dimana hampir dari setiap pengguna media 

sosial atau dunia maya membutuhkan yang namanya hiburan, dari banyaknya 

rutinitas pada dunia nyata. Dengan keunikan yang dibangun bisa menjadi salah 

satu cara akun tantelala untuk membuka peluang rejekinya, dan konsep yang 

diusung juga  mampu menarik massa sebab memiliki pembeda yang sangat 

menonjol jika disandingkan dengn konten-konten lainnya.”  
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Hasil Wawancara 

Nama Aldilal, S.I.K., M.I.Kom 

Pendidikan Magister Ilmu Komunikasi  

Pekerjaan Mengajar di IAIN Kendari 

 

1. “Jika dalam konteks video dalam akun Tante Lala tentunya menggunakan 

pola komunikasi massa dengan memanfaatkan media baru (new media) dalam 

hal ini Tik-Tok.” 

2. “Dalam membangun personal brandingnya akun Tik-Tok Tante Lala selalu 

menyelipkan humor/candaan dalam setiap sesi livenya. Hal ini menjadi nilai 

tersendiri untuk menarik perhatian khalayak. Sebagaimana fungsi komunikasi 

juga sebagai sarana hiburan.” 

3. “Ya, dengan menyelipkan model komunikasi humoris tentunya akan menjadi 

ciri khas yang membuat khalayak terus menonton.” 

4. “Untuk mengetahui individu tentunya kita harus menganalisis secara 

mendalam lagi, tapi jika melihat konten-konten yang dibuat akun Tante Lala 

memang mengangkat sedikit kehidupan personal.” 

5. “Personal branding yang dilakukan oleh akun tersebut sangat menarik 

sehingga bisa menarik penonton dan bisa menghasilkan ondorse dari beberapa 

brand.”  
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